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Persoalan sampah di Gowa tidak pernah ada habisnya. Pelayanan 
persampahan masih terbatas pada 3 kecamatan. Pasar Sentral Sungguminasa 
masuk dalam salah satu daerah pelayanan. Namun, tumpukan sampah di depan 
Pasar Sentral Sungguminasa membumbung tinggi dan menyebabkan pencemaran 
udara seperti bau dan terganggunya lalu lintas kendaraan di sekitar pasar tersebut. 
Penelitian perihal Pengelolaan Sampah di Pasar Sentral Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2011 ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran mengenai (1) pemilahan sampah, (2) pengumpulan sampah, 
(3) pengangkutan sampah. Penelitian ini berlokasi di Pasar Sentral Sungguminasa, 
Jl. KH. Wahid Hasyim, Kel. Sungguminasa, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan deskriptif. 
Populasi pedagang yaitu 447 pedagang dan petugas kebersihan yang berjumlah 2 
orang. Sampelnya sebanyak 82 pedagang dan 1 orang petugas kebersihan. Teknik 
pengambilan sampel secara quota sampling (untuk pedagang) dan simple random 
sampling (untuk petugas kebersihan). Pengumpulan datanya menggunakan teknik 
wawancara dan observasi langsung. Data diolah dengan menggunakan SPSS 16 
dan analisis data dilakukan dalam bentuk analisis univariat. 
Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik empat kesimpulan. Pertama, 
pemilahan sampah tidak memenuhi syarat dikarenakan tidak adanya pedagang 
yang melakukan pemilahan sampah. Kedua, pengumpulan sampah tidak 
memenuhi syarat dikarenakan TPS menjadi tempat perindukan binatang penular 
penyakit dan letaknya yang hanya ± 5 meter dari bangunan pasar. Ketiga, 
mayoritas pengangkutan sampah memenuhi syarat, yaitu sebanyak 72 pedagang 
(87,8%) dan adapula yang tidak memenuhi syarat sebanyak 10 pedagang (12,2%). 
Keempat, pengelolaan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa tidak memenuhi 
syarat dikarenakan pemilahan dan pengumpulan sampah tidak sesuai dengan 
persyaratan kesehatan. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan tiga hal. Pertama, 
pemerintah hendaknya memberikan perhatian berupa sosialisasi dan bekerjasama 
dengan LSM membentuk kelompok pendampingan. Kedua, pedagang hendaknya 
membentuk komunitas, sehingga terjadi proses tukar pikiran yang kemudian 
mampu mengubah anggapan pedagang mengenai sampah. Ketiga, peneliti lain 
sebaiknya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sanitasi pasar atau meneliti 
mengenai perilaku pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar Sentral 
Sungguminasa.  
 
Kata Kunci : Pengelolaan Sampah, Pemilahan, Pengumpulan, dan Pengangkutan Sampah. 





A. Latar Belakang Masalah 
Masalah sampah menjadi salah satu permasalahan di setiap kota, tidak 
hanya di Indonesia tetapi juga di dunia. Penanganan masalah sampah yang 
tidak baik akan menimbulkan dampak yang luas, tidak saja bagi lingkungan, 
tetapi juga berdampak buruk bagi perekonomian dan sosial. 
Sampah akan terus diproduksi selama manusia masih hidup dan 
melakukan kegiatannya sehari-hari di wilayah yang mereka tempati. Volume 
sampah yang semakin tinggi jika tidak dikelola dengan baik dan benar sangat 
berpotensi untuk menimbulkan berbagai masalah yang cukup serius. Untuk itu 
maka perlu adanya suatu pengelolaan persampahan yang baik mulai dari 
sumber sampah sampai dengan pembuangan akhir yang memerlukan lahan 
khusus (Dwiriansyah, 2004). 
Masyarakat memandang sampah sebagai barang yang sudah tidak berguna 
dan tidak diinginkan, sehingga tindakan yang dilakukan adalah membuangnya 
di sembarang tempat (Husain, 2010). Persoalan muncul ketika masyarakat 
memperlakukan sampah sesuai dengan pemahamannya. Masyarakat lebih 
memilih membuang sampah di tempat sembarang, misalnya di saluran air, 




Saat ini limbah padat yang dihasilkan menunjukkan kuantitas yang layak 
dicatat dalam rekor. Dalam 40 tahun terakhir, produksi limbah per hari per 
orang di USA hampir dua kali lipat dari 1,13 kg sampai 2,04 kg. Peningkatan 
produksi limbah padat ini menimbulkan satu masalah komunitas yang besar, 
dimana harus membuangnya (McKenzie dkk, 2006). 
Sampah merupakan masalah yang umum terjadi di kota-kota besar seperti 
Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Yogyakarta dan Semarang. Sampah 
diidentifikasi sebagai salah satu faktor penyebab timbulnya eksternalitas 
negatif terhadap kegiatan perkotaan.  Pengelolaan sampah di Indonesia masih 
menggunakan paradigma lama: kumpul-angkut-buang. Source reduction 
(reduksi mulai dari sumbernya) atau pemilahan sampah tidak pernah berjalan 
dengan baik. Meskipun telah ada upaya pengomposan dan daur ulang, tapi 
masih terbatas dan tidak sustainable (Indonesia Environment Consultant, 
2010). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2000, dari 384 kota yang 
menimbulkan sampah sebesar 80.235,87 ton setiap hari, penanganan sampah 
yang diangkut ke dan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah 
sebesar 4,2 %, yang dibakar sebesar 37,6 % , yang dibuang ke sungai 4,9 % 
dan tidak tertangani sebesar 53,3 %. 
Peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup sangat berpengaruh pada 
volume sampah. Sebagai contoh di Kota Bandung. Di kota ini, pada tahun 
2005 volume sampahnya sebanyak 7.400 m
3
 per hari, dan pada tahun 2006 
telah mencapai 7.900 m
3
 per hari. Selain itu, di Jakarta, pada tahun 2005 
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volume sampah yang dihasilkan sebanyak 25.659 m
3
/hari; dan pada tahun 2006 
telah mencapai 26,880 m
3
/hari (Faizah, 2008). 
Secara umum, jumlah timbulan sampah perkotaan di Indonesia didominasi 
oleh sampah berjenis organik. Sementara sumber kegiatan yang paling banyak 
menghasilkan sampah adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan di tingkat 
rumah tangga, kemudian diikuti oleh pasar. Ambil contoh Kota Surabaya, dari 
hasil sebuah penelitian yang dilakukan oleh Japan International Cooperation 
Agency (JICA) bekerjasama dengan Pemerintah Kota Surabaya pada sekitar 
tahun 1993, timbulan sampah paling banyak bersumber dari kegiatan rumah 
tangga dan pasar. Kondisi ini belum berubah, masih tetap bertahan jika 
dibandingkan dengan jumlah timbulan sampah Kota Surabaya pada tahun 2005 
yang masih tetap didominasi oleh sampah dari rumah tangga dan pasar 
(Christianto, 2007). 
Timbulan sampah yang dihasilkan oleh sekitar 3 juta jiwa penduduk Kota 
Surabaya sebesar 79,19 persen sementara timbulan sampah dari sampah pasar 
menghasilkan 8,52 persen. Tak jauh berbeda dengan Kota Surabaya, data dari 
Dinas Kebersihan DKI Jakarta pada tahun 2005 juga mencatat bahwa timbulan 
sampah di Kota Jakarta didominasi oleh sampah rumah tangga sebanyak 57 % 
dan sampah pasar sebanyak 30 % (Christianto, 2007). 
Sedangkan volume sampah di Kota Makassar pada tahun 2003 adalah 
3.748 m
3
/hari. Pasar menempati posisi kedua penyumbang sampah setelah 




Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menyebabkan timbulnya 
berbagai macam penyakit. Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai 
tempat terjadinya penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun 
gangguan kesehatan lainnya (Chandra, 2006). Salah satu tempat umum yang 
memiliki peranan yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan, terutama 
bagi golongan masyarakat menengah ke bawah adalah pasar tradisional. 
Di Indonesia terdapat  sekitar 13.650 pasar tradisional dengan 12.6 juta 
pedagang beraktivitas di dalamnya. Jika setiap pedagang memiliki empat 
anggota keluarga, maka lebih dari 50 juta orang atau hampir 25% dari populasi 
total Indonesia beraktifitas di pasar. Terlebih dengan banyaknya masyarakat 
yang membeli pangan di pasar tradisional. Diperkirakan paling tidak 60% 
kebutuhan pangan bagi penduduk di daerah perkotaan disediakan oleh pasar 
tradisional. Pertumbuhan pasar tradisional sangat memprihatinkan. 
Peningkatan pasar modern disebabkan pelayanannya lebih baik, lebih bersih, 
aman, dan nyaman (Lampiran Kepmenkes No. 519/Menkes/SK/VI/2008 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat). 
Di Provinsi Sulawesi Selatan, jumlah pasar  mencapai 700 pasar. Namun 
dari 605 pasar yang diperiksa, hanya 212 pasar  atau sekitar 35,04% yang 
tergolong sehat (Profil Kesehatan Sulawesi Selatan, 2007). Kota Makassar 
sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh Active Society Institute (AcSI) sepanjang tahun 2008, jumlah 
pasar lokal sudah mencapai lebih 50 buah. 16 pasar diantaranya oleh 
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pemerintah kota dikategorikan sebagai pasar tradisional resmi dan 34 pasar 
atau selebihnya dicap sebagai pasar tradisional darurat atau liar. 
Kabupaten Gowa memiliki 32 pasar yang tersebar di 16 kecamatan 
(Disperindag Kab. Gowa, 2010). Seluruh pasar di Kabupaten Gowa masih 
belum dapat dikategorikan sebagai pasar sehat (Profil Kabupaten Gowa, 2007). 
Perkiraan jumlah timbulan sampah di Kabupaten Gowa yaitu 175 m
3
/hari. 
Sebenarnya, perkiraan jumlah timbulan sampah ini hanya mencakup 3 
kecamatan di Kab. Gowa. Hal ini dikarenakan wilayah pelayanan 
pengangkutan persampahan di Kab. Gowa masih di 3 kecamatan tersebut 
(Dinas PU Kab. Gowa, 2010). 
Dari 32 pasar, hanya terdapat 2 pasar yang memiliki aktivitas harian, yaitu 
Pasar Induk Minasa Maupa yang saat ini masih dalam tahap rehabilitasi dan 
Pasar Sentral Sungguminasa (Disperindag Kab. Gowa, 2010). 
Pasar Sentral Sungguminasa merupakan pasar yang lokasinya terletak 
paling dekat dengan pusat pemerintahan Kabupaten Gowa. Pasar ini berada 
pada wilayah Kecamatan Somba Opu dengan perkiraan timbulan sampah di 
kecamatan ini adalah 139 m
3
/hari (Dinas PU Kab. Gowa, 2010). 
Karena aktivitasnya harian, maka kegiatan di pasar sangat padat. Pasar 
Sentral Sungguminasa membutuhkan pengelolaan sampah yang baik dan 
benar, sehingga sampah yang berasal dari aktivitas di dalamnya tidak 
menimbulkan masalah seperti pencemaran udara, dalam hal ini bau menyengat 
yang sangat mengganggu, dan masalah kemacetan yang disebabkan oleh 
sampah yang menumpuk tidak pada tempatnya. 
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Pemerintah daerah seharusnya memberikan pelayanan yang khusus 
terhadap pengelolaan sampah di pasar tersebut, misalnya dengan pengangkutan 
sampah dua kali sehari atau dengan penggunaan dua TPS (untuk sampah 
organik dan anorganik), sehingga sampah organik yang terkumpul dalam satu 
TPS tidak menimbulkan pencemaran udara dan juga dapat menghindarkan dari 
terganggunya arus kendaraan yang lalu-lalang di jalan tersebut. Selain itu, 
kepedulian masyarakat juga terlihat sangat kurang. Masyarakat cenderung 
membiarkan hal tersebut berlangsung secara terus-menerus tanpa melakukan 
tindakan apapun, misalnya dengan melaporkan masalah tersebut ke pemerintah 
daerah. 
Persoalan sampah di Gowa tidak pernah ada habisnya. Buktinya, 
tumpukan sampah kembali membumbung di depan Pasar Sentral 
Sungguminasa yang menjadi salah satu titik aktifitas terpadat, serta beberapa 
pusat keramaian lainnya. Satu bukti lainnya, Jalan KH Wahid Hasyim yang 
seharusnya menjadi tempat lalu-lalang kendaran malah tertutupi sebagian 
jalannya oleh sampah. Hal ini juga tentunya menimbulkan bau tidak sedap 
yang sudah mulai mengganggu (Fajar, 22 Oktober 2010). 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang “Gambaran Pengelolaan Sampah di Pasar Sentral 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2011”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
gambaran pengelolaan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa Tahun 2011? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
pengelolaan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa Tahun 2011. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran pemilahan sampah di Pasar Sentral 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2011. 
b. Untuk mengetahui gambaran pengumpulan sampah di Pasar Sentral 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2011. 
c. Untuk mengetahui gambaran pengangkutan sampah di Pasar Sentral 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2011. 
D. Manfaat Penelitian 
Selain sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan pendidikan S1 pada 
jurusan kesehatan masyarakat, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat 
yaitu : 
1. Pemerintah 
Sebagai masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Gowa, khususnya 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Dinas Pekerjaan Umum untuk 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan dalam 
mengembangkan sistem pengelolaan persampahan di Pasar Sentral 




Sebagai bahan bagi masyarakat, dalam hal ini pedagang untuk mendapatkan 
informasi mengenai pengelolaan sampah yang baik dan benar. 
3. Mahasiswa 
Sebagai tambahan ilmu dan menjadi bahan masukan serta pertimbangan 





A. Tinjauan Umum Tentang Sampah 
1. Pengertian Sampah 
Menurut World Health Organization (WHO), sampah adalah sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 
sendirinya. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 
mendefinisikan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 
Sampah adalah limbah padat yang merupakan sisa dari aktivitas 
manusia/masyarakat yang tidak terpakai baik bersifat organik maupun 
nonorganik yang apabila tidak dikelola akan mengganggu kesehatan 
manusia dan menimbulkan dampak lingkungan (Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup No. 37 Tahun 1995 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kebersihan Kota Dan Pemberian Penghargaan Adipura). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sampah adalah barang atau 
benda yang dibuang karena tidak digunakan lagi. 
Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah tidak 
dipakai lagi oleh manusia, atau benda padat yang sudah digunakan lagi 
dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang. Para ahli kesehatan 
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masyarakat Amerika membuat batasan, sampah (waste) adalah sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang 
dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Notoatmodjo, 2003). 
2. Jenis Sampah 
Sampah padat dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 
a. Berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya 
1) Organik, misalnya, sisa makanan, daun, sayur, dan buah. 
2) Anorganik, misalnya, logam, pecah-belah, abu, dan lain-lain. 
b. Berdasarkan dapat atau tidaknya dibakar 
1) Mudah terbakar, misalnya, kertas, plastik, daun kering, kayu. 
2) Tidak mudah terbakar, misalnya, kaleng, besi, gelas, dan lain-lain. 
c. Berdasarkan dapat atau tidaknya membusuk 
1) Mudah membusuk, misalnya, sisa makanan, potongan daging, dan 
sebagainya. 
2) Sulit membusuk, misalnya, plastik, karet, kaleng, dan sebagainya. 
d. Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah 
1) Garbage, terdiri atas zat-zat yang mudah membusuk dan dapat 
terurai dengan cepat, khususnya jika cuaca panas. Proses 
pembusukan seringkali menimbulkan bau busuk. Sampah jenis ini 
dapat ditemukan di tempat pemukiman, rumah makan, rumah sakit, 
pasar, dan sebagainya. 
2) Rubbish, terbagi menjadi dua, yaitu: 
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a) Rubbish mudah terbakar terdiri atas zat-zat organik, misalnya, 
daun kering, karet, dan sebagainya. 
b) Rubbish tidak mudah terbakar terdiri atas zat-zat anorganik, 
mis., kaca, kaleng, dan sebagainya. 
3) Ashes, semua sisa pembakaran dari industri. 
4) Street sweeping, sampah dari jalan atau trotoar akibat aktivitas 
mesin atau manusia. 
5) Dead animal, bangkai binatang besar (anjing, kucing, dan 
sebagainya) yang mati akibat kecelakaan atau secara alami. 
6) House hold refuse, atau sampah campuran (misalnya, garbage, 
ashes, rubbish) yang berasal dari perumahan. 
7) Abandoned vehicle, berasal dari bangkai kendaraan. 
8) Demolision waste atau construction waste, berasal dari hasil sisa-
sisa pembangunan gedung, seperti tanah, batu, dan kayu. 
9) Sampah industi, berasal dari pertanian, perkebunan, dan industri. 
10) Santage solid, terdiri atas benda-benda solid atau kasar yang 
biasanya berupa zat organik, pada pintu masuk pusat pengolahan 
limbah cair. 
11) Sampah khusus, atau sampah yang memerlukan penanganan 
khusus seperti kaleng dan zat radioaktif. 
3. Sumber Sampah 




a. Pemukiman penduduk 
Sampah yang berasal dari pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu 
atau beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama 
yang terdapat di desa atau di kota. Sampah ini terdiri atas bahan-bahan 
padat sebagai hasil kegiatan rumah tangga yang sudah dipakai dan 
dibuang, seperti: sisa-sisa makanan baik yang sudah dimasak atau 
belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik, daun, dan sebagainya, 
pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan, perabot rumah tangga, 
daun-daunan dari kebun atau taman. 
b. Tempat-tempat umum 
Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang 
berkumpul dan melakukan kegiatan, seperti : pasar, tempat-tempat 
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api, dan sebagainya. Sampahnya 
dapat berupa: sisa-sisa makanan, plastik, botol, kertas, dan sebagainya. 
c. Perkantoran 
Sampah yang berasal dari perkantoran baik perkantoran pendidikan, 
perdagangan, departemen, perusahaan, dan sebagainya. Sampahnya 
dapat berupa: kertas, plastik, klip, dan sebagainya. Umumnya sampah 
ini bersifat kering dan mudah terbakar. 
d. Jalan raya 
Sampah ini berasal dari pembersihan jalan yang umumnya terdiri atas : 
debu, batu-batuan, pasir, sobekan ban, onderdil-onderdil kendaraan 




Sampah ini berasal dari kawasan industri baik industri makanan dan 
minuman, industri kayu, industri kimia, industri logam, tempat 
pengolahan air kotor dan air minum, dan kegiatan industri lainnya, 
termasuk sampah yang berasal dari pembangunan industri, dan segala 
sampah yang berasal dari proses produksi, seperti : sampah-sampah 
pengepakan barang, logam, plastik, kayu, potongan tekstil, kaleng, dan 
sebagainya. 
f. Pertanian/perkebunan 
Sampah ini sebagai hasil dari pertanian atau perkebunan, misalnya : 
jerami, sisa sayur-mayur, batang padi, batang jagung, ranting kayu yang 
patah, pupuk, bahan pembasmi serangga tanaman, dan sebagainya. 
g. Pertambangan 
Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung 
dari jenis pertambangan itu sendiri, misalnya : batu-batuan, pasir, sisa-
sisa pembakaran (arang), dan sebagainya. 
h. Peternakan dan perikanan 
Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan dapat berupa: 
kotoran-kotoran ternak, sisa-sisa makanan, bangkai binatang, dan 
sebagainya. 
4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Jumlah Sampah 




a. Jumlah penduduk. 
Sampah bergantung pada aktivitas dan kepadatan penduduk. Semakin 
padat penduduk, sampah semakin menumpuk karena tempat atau ruang 
untuk menampung sampah kurang. Semakin meningkat aktivitas 
penduduk, sampah yang dihasilkan semakin banyak, misalnya pada 
aktivitas pembangunan, perdagangan, industri, dan sebagainya. 
b. Sistem pengumpulan atau pembuangan sampah yang dipakai. 
Pengumpulan sampah dengan menggunakan gerobak lebih lambat jika 
dibandingkan dengan truk. 
c. Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai 
kembali. 
Metode ini dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai 
ekonomi bagi golongan tertentu. Frekuensi pengambilan dipengaruhi 
oleh keadaan, jika harganya tinggi, sampah yang tertinggal sedikit. 
d. Faktor geografis. 
Lokasi tempat pembuangan apakah di daerah pegunungan, lembah, 
pantai, atau di dataran rendah. 
e. Faktor waktu. 
Bergantung pada faktor harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. 
Jumlah sampah per hari bervariasi menurut waktu. Contoh, jumlah 
sampah pada siang hari lebih banyak daripada jumlah di pagi hari, 




f. Faktor sosial ekonomi dan budaya. 
Contoh : adat-istiadat dan taraf hidup dan mental masyarakat. 
g. Pada musim hujan, sampah mungkin akan tersangkut pada selokan, 
pintu air, atau penyaringan air limbah. 
h. Kebiasaan masyarakat. 
Contoh : jika seseorang suka mengonsumsi satu jenis makanan atau 
tanaman, sampah makanan itu akan meningkat. 
i. Kemajuan teknologi. 
Akibat kemajuan teknologi, jumlah sampah dapat meningkat. Contoh : 
plastik, kardus, rongsokan, AC, TV, kulkas, dan sebagainya. 
j. Jenis sampah. 
Makin maju tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin kompleks 
pula macam dan jenis sampahnya. 
B. Tinjauan Umum Tentang Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah suatu rangkaian kegiatan yang mencakup 
penghasil, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 37 Tahun 1995 Tentang: 
Pedoman Pelaksanaan Kebersihan Kota Dan Pemberian Penghargaan 
Adipura). 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 
Tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan 
dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan 
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kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah 
sebagai sumber daya. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka pengelolaan sampah rumah tangga 
dan sampah sejenis rumah tangga meliputi : 
1. Pengurangan sampah 
Pengurangan sampah meliputi : 
a. Pembatasan timbulan sampah; 
b. Pendauran ulang sampah; dan/atau 
c. Pemanfaatan kembali sampah. 
Pemerintah dan pemerintah daerah berperan penting dalam tahapan 
pengurangan sampah di atas. Hal-hal yang perlu dilakukan Pemerintah 
dan pemerintah daerah yaitu : 
a. menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam jangka 
waktu tertentu; 
b. memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah lingkungan; 
c. memfasilitasi penerapan Label produk yang ramah lingkungan; 
d. memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang; dan 
e. memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang. 
Pelaku usaha juga berperan penting dalam hal pengurangan sampah. 
Dalam hal ini, pelaku usaha menggunakan bahan produksi yang 
menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat diguna ulang, dapat 
didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam. 
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Masyarakat juga disarankan untuk mengunakan produk yang 
menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat diguna ulang, dapat 
didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam. 
2. Penanganan sampah 
Beberapa kegiatan penanganan sampah meliputi : 
a. Pemilahan sampah 
Pemilahan sampah merupakan pengelompokan dan pemisahan 
sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah. Pemilahan 
sampah selain bertujuan untuk memudahkan dalam proses pengolahan 
atau daur ulang, pemilahan sampah juga dapat meminimalisasi 
pencemaran udara seperti bau. 
Peralatan yang digunakan dalam pemilahan sampah adalah 
tempat sampah. Adapun persyaratan tempat sampah yaitu : 
1) Konstruksi harus kuat dan tidak mudah bocor; 
2) Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan; 
3) Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang. 
b. Pengumpulan sampah 
Pengumpulan sampah adalah kegiatan pengumpulan dalam 
bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke 
tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah 
terpadu oleh petugas organisasi formal baik unit pelaksana dari 
Pemerintah Daerah maupun petugas dari lingkungan masyarakat 
setempat, ataupun dari pihak swasta yang telah ditunjuk oleh 
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Pemerintah Daerah. Untuk selanjutnya dipersiapkan bagi proses 
pemindahan ataupun pengangkutan langsung ke lokasi 
pengelolaan/pembuangan akhir. Pengumpulan ini dapat bersifat 
individual (door to door) maupun pengumpulan komunal. 
Pengumpulan individual artinya petugas pengumpulan 
mendatangi dan mengambil sampah dari setiap rumah tangga, toko 
atau kantor di daerah pelayanannya. Pola pengumpulan individual ini 
juga terbagi lagi menjadi dua pola pengumpulan yaitu : 
1) Pola individual langsung 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang 
mendatangi tiap-tiap bangunan/sumber (door to door) dan 
langsung diangkut untuk dibuang di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA). Pola pengumpulan ini menggunakan truk pengangkut. 
2) Pola individual tidak langsung 
Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang 
mendatangi tiap bangunan/sumber sampah (door to door) dan 
diangkut ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebelum 
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kegiatan 
pengumpulan dengan gerobak sampah. 
Sedangkan pengumpulan komunal merupakan tempat 
pengumpulan sampah sementara yang sampahnya berasal dari 
kumpulan beberapa rumah. Pola pengumpulan komunal ini juga 
terbagi lagi menjadi dua pola pengumpulan, yaitu : 
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1) Pola komunal langsung 
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing 
penghasil sampah ke tempat-tempat penampungan sampah 
komunal yang telah disediakan atau langsung ke truk sampah 
yang mendatangi titik pengumpulan. 
2) Pola komunal tidak langsung 
Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing 
penghasil sampah ke tempat-tempat yang disediakan/ditentukan 
atau langsung ke gerobak sampah yang ada pada titik-titik 
pengumpulan komunal. Petugas kebersihan dengan gerobaknya 
kemudian mengambil sampah dari tempat-tempat pengumpulan 
komunal tersebut dan di bawah ke tempat penampungan 
sementara sebelum diangkut ke tempat pembuangan akhir dengan 
truk sampah. 
Sementara pengumpulan sampah di jalan-jalan besar dilakukan 
oleh petugas Dinas Kebersihan dengan penyapuan. 
c. Pengangkutan sampah 
Pengangkutan diartikan sebagai kegiatan operasi yang dimulai 
dari tempat penampungan sementara sampai ke tempat 
pengolahan/pembuangan akhir pada pengumpulan dengan pola 
individual langsung, atau dari tempat pemindahan, penampungan 
sementara sampai ke tempat pengolahan/pembuangan akhir pada pola 
individual tidak langsung. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2008 Tentang Pengelolaan Sampah, pengangkutan dalam bentuk 
membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat penampungan 
sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu 
menuju ke tempat pemrosesan akhir. 
d. Pengolahan sampah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2008 Tentang Pengelolaan Sampah, pengolahan dalam bentuk 
mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah. Kegiatan 
pengolahan sampah ini ditujukan untuk mendaur ulang sampah yang 
ada untuk kegunaan yang lain. 
Berdasarkan SNI T – 13 – 1990, pengolahan  sampah  dapat 
berupa : 
1) Pengomposan 
Composting atau pengomposan yaitu pemanfaatan sampah 
dengan menjadikannya pupuk kompos. Composting merupakan 
sistem pengolahan sampah dengan bantuan mikroorganisme 
sehingga terbentuk pupuk organik yang dikenal dengan pupuk 
kompos. Kegunaan kompos yaitu dapat menggemburkan tanah, 
memperbaiki susunan tanah, menaikkan daya serap tanah, dan 






Pembakaran sampah dengan insinerator. Insenerasi merupakan 
metode pengolahan sampah secara kimiawi dengan proses 
oksidasi (pembakaran) dengan maksud stabilisasi dan reduksi 
volume dan berat sampah. Setelah proses pembakaran akan 
dihasilkan abu yang volume serta beratnya jauh lebih kecil/rendah 
dibandingkan dengan sampah sebelumnya. Agar insinerator layak 
digunakan dan tercapai pembakaran yang sempurna pada suhu 
800 
0
C – 900 0C, karakteristik sampah harus mempunyai nilai 
kalor minimum 800 kcl/kg, sehingga ekonomis karena tidak perlu 
menambah bahan bakar tambahan. Dengan pembakaran sempurna 
akan mengurangi tingkat pengotoran udara serta tidak timbul bau 
yang terbawa keluar bersama asap. 
3) Daur Ulang 
Daur ulang dilakukan dengan terlebih dahulu dilakukan 
pemisahan benda-benda yang kurang atau tidak berguna 
(misalnya, botol bekas, kaleng bekas, kardus, dan sebagainya) 
dari sampah kemudian diproses kembali menjadi setengah jadi 
atau barang yang lebih berguna. 
4) Pemadatan 
Bulking atau pemadatan merupakan sistem pengolahan sampah 
dengan menggunakan alat kompaktor. Keuntungan sistem 
pengolahan ini yaitu dapat mengurangi volume sampah dan TPA 
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dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin (memperpanjang masa 
penggunaan TPA dengan peningkatan kepadatan), dan 
mengurangi bahan penutup yang diperlukan. Selain keuntungan, 
sistem ini juga dapat memberikan kerugian seperti tambahan 
investasi yang cukup besar, biaya operasi yang cukup besar untuk 
penggunaan listrik, pemadatan sulit dilakukan bila 
kelembapan/kandungan air cukup tinggi sehingga rasio 
pemadatannya menjadi rendah serta kecenderungan sampah untuk 
kembali mengembang. 
5) Teknik Lainnya 
Teknik lain pengolahan sampah dapat dilakukan dengan proses 
packing, yaitu dengan mengepak sampah anorganik. Teknik ini 
biasanya ditujukan untuk diperdagangkan (barang bekas), seperti 
kardus, kertas, plastik kaleng, botol/kaca dan lainnya. Produk 
sampah nonorganik ini digunakan sebagai bahan baku industri 
daur ulang. 
e. Pemrosesan akhir sampah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2008 Tentang Pengelolaan Sampah, pemrosesan akhir sampah 
diartikan sebagai proses pengembalian sampah dan/atau residu hasil 
pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman. 
Pemrosesan akhir sampah atau sering diistilahkan sebagai 
pembuangan akhir sampah merupakan proses terakhir dalam siklus 
23 
 
pengelolaan persampahan formal. Untuk fase ini dapat menggunakan 
berbagai metode dari yang sederhana hingga tingkat teknologi tinggi. 
Metode pembuangan akhir yang banyak dikenal adalah : 
1) Open dumping, yakni membuang sampah pada tempat 
pembuangan sampah akhir secara terbuka di suatu lokasi tertentu. 
2) Control landfill, yakni pembuangan sampah pada tempat 
pembuangan sampah akhir seperti halnya pada open dumping, 
namun disini terdapat proses pengendalian/pengawasan sehingga 
lebih tertata. 
3) Sanitary landfill, yakni pembuangan sampah pada tempat 
pembuangan sampah akhir dengan menimbun sampah ke dalam 
tanah hingga periode waktu tertentu. 
Tempat pembuangan sampah akhir membutuhkan ruang/tempat 
yang luas dan disyaratkan jauh dari tempat pemukiman penduduk. 
Persyaratan umum Tempat Pembuangan Akhir (TPA) berdasarkan 
SNI T – 13 – 1990 – F yaitu : 
1) Sudah tercakup dalam perencanaan tata ruang kota dan daerah; 
2) Jenis tanah kedap air; 
3) Daerah yang tidak produktif untuk pertanian; 
4) Dapat dipakai minimal 5 – 10 tahun; 
5) Tidak membahayakan/mencemarkan sumber air; 
6) Jarak dari daerah pusat pelayanan ± 10 km; 
7) Daerah yang bebas banjir. 
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Pengelolaan sampah di pasar dijelaskan secara lebih rinci dalam 
Kepmenkes No. 519/MENKES/SK/VI/2008 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pasar Sehat yaitu : 
1. Setiap kios/los/lorong tersedia tempat sampah basah dan kering. 
2. Terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, kuat, tertutup, dan 
mudah dibersihkan. 
3. Tersedia alat angkut sampah yang kuat, mudah dibersihkan dan mudah 
dipindahkan. 
4. Tersedia tempat pembuangan sampah sementara (TPS), kedap air, kuat, 
mudah dibersihkan dan mudah dijangkau petugas pengangkut sampah. 
5. TPS tidak menjadi tempat perindukan binatang (vektor) penular penyakit. 
6. Lokasi TPS tidak berada di jalur utama pasar dan berjarak minimal 10 m 
dari bangunan pasar. 
7. Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam. 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Pengaruh Pengelolaan Sampah Terhadap 
Masyarakat dan Lingkungan 
Pengelolaan sampah di suatu daerah akan membawa pengaruh bagi 
masyarakat maupun lingkungan daerah itu sendiri. Pengaruhnya terbagi dua, 
yaitu: 
1. Pengaruh positif 
Pengelolaan sampah yang baik akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap masyarakat dan lingkungannya, seperti : 
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a. Sampah dapat dimanfaatkan untuk menimbun lahan semacam rawa-
rawa dan dataran rendah. 
b. Sampah dapat dimanfaatkan untuk pupuk. 
c. Sampah dapat diberikan untuk makanan ternak setelah menjalani 
proses pengelolaan yang telah ditentukan lebih dahulu untuk 
mencegah pengaruh buruk sampah tersebut terhadap ternak. 
d. Pengelolaan sampah menyebabkan berkurangnya tempat untuk 
berkembang biak serangga atau binatang pengerat. 
e. Menurunkan insidensi kasus penyakit menular yang erat hubungannya 
dengan sampah. 
f. Keadaan estetika lingkungan yang bersih menimbulkan kegairahan 
hidup masyarakat. 
g. Keadaan lingkungan yang baik mencerminkan kemajuan budaya 
masyarakat. 
h. Keadaan lingkungan yang baik akan menghemat pengeluaran dana 
kesehatan suatu negara sehingga dana itu dapat digunakan untuk 
keperluan lain. 
2. Pengaruh negatif 
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh 
negatif bagi kesehatan, lingkungan, maupun bagi kehidupan sosial 





a. Pengaruh terhadap kesehatan 
1) Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menjadikan sampah 
sebagai tempat perkembangbiakan vektor penyakit, seperti lalat 
atau tikus. 
2) Insidensi penyakit demam berdarah dengue akan meningkat 
karena vektor penyakit hidup dan berkembang biak dalam sampah 
kaleng ataupun ban bekas yang berisi air hujan. 
3) Terjadinya kecelakaan akibat pembuangan sampah secara 
sembarangan, misalnya luka akibat benda tajam seperti besi, kaca, 
dan sebagainya. 
4) Gangguan psikosomatis, misalnya sesak napas, insomnia, stres, 
dan lain-lain. 
b. Pengaruh terhadap lingkungan 
1) Estetika lingkungan menjadi kurang sedap dipandang mata. 
2) Proses pembusukan sampah oleh mikroorganisme akan 
menghasilkan gas-gas tertentu yang menimbulkan bau busuk. 
3) Pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan 
bahaya kebakaran yang lebih luas. 
4) Pembuangan sampah ke saluran pembuangan air menyebabkan 
aliran air terganggu dan saluran air menjadi dangkal. 
5) Apabila musim hujan datang, sampah yang menumpuk dapat 
menyebabkan banjir dan mengakibatkan pencemaran pada 
sumber air permukaan atau sumur dangkal. 
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6) Air banjir dapat mengakibatkan kerusakan pada fasilitas 
masyarakat, seperti jalan, jembatan, dan saluran air. 
c. Pengaruh terhadap sosial ekonomi dan budaya masyarakat 
1) Pengelolaan sampah yang kurang baik mencerminkan keadaan 
sosial-budaya masyarakat setempat. 
2) Keadaan lingkungan yang kurang baik dan jorok akan 
menurunkan minat dan hasrat orang lain (turis) untuk datang 
berkunjung ke daerah tersebut. 
3) Dapat menyebabkan terjadinya perselisihan antara penduduk 
setempat dan pihak pengelola (misalnya, kasus TPA 
Bantargebang, Bekasi). 
4) Angka kasus kesakitan meningkat dan mengurangi hari kerja 
sehingga produktivitas masyarakat menurun. 
5) Kegiatan perbaikan lingkungan yang rusak memerlukan dana 
yang besar sehingga dana untuk sektor lain berkurang. 
6) Penurunan pemasukan daerah (devisa) akibat penurunan jumlah 
wisatawan yang diikuti dengan penurunan penghasilan 
masyarakat setempat. 
7) Penurunan mutu dan sumber daya alam sehingga mutu produksi 
menurun dan tidak memiliki nilai ekonomis. 
8) Penumpukan sampah di pinggir jalan menyebabkan kemacetan 




D. Tinjauan Umum Tentang Pengelolaan Sampah dalam Islam 
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam 
yang berbentuk padat. Sampah membutuhkan pengelolaan yang baik agar 
bisa dimanfaatkan kembali. Sampah harus dimaksimalkan pemanfaatannya. 
Dalam Islam ada terminologi tabdzir, atau yang biasanya lebih dikenal 
dengan istilah mubazir. Tabdzir adalah menyia-nyiakan sesuatu yang bisa 
dimanfaatkan, dan ini dibenci oleh Allah, dan disebut sebagai saudaranya 
setan. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Isra/17: 27 yaitu : 
                          
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Qur’an dan 
Terjemahan, h. 428). 
Dalam Tafsir Al-Mishbah pada Surah Al-Isra’ ayat 27 diterangkan bahwa 
yang dimaksud boros yaitu menempatkan sesuatu pada hal-hal yang bukan 
pada tempatnya dan tidak mendatangkan kemaslahatan. Para pemboros, yakni 
yang menghamburkan harta bukan pada tempatnya diumpamakan saudara-
saudara syaitan, yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat-sifat syaitan. 
Seseorang yang tidak memanfaatkan sesuatu yang sebenarnya masih bisa 
dimanfaatkan dapat disebut sebagai pemboros. Sampah, baik sampah organik 
maupun anorganik, sebelum dibuang ke TPA sebaiknya diolah terlebih 
dahulu. Contoh, kertas koran bekas dapat dijadikan bingkai foto yang 
menarik dan dapat bernilai ekonomis. 
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Selain bernilai ekonomis, pengelolaan sampah yang baik dapat 
meminimalisasi terjadinya dampak pencemaran lingkungan. Timbulnya 
berbagai macam penyakit dan kerusakan lingkungan hidup adalah akibat 
sampah oleh aktivitas manusia yang tidak dikelola dengan baik. Akhirnya, 
manusia itu sendiri yang akan merasakan dampaknya. Firman Allah swt. 
dalam Q.S. Al-Ruum/30: 41 yaitu : 
                              
         
Terjemahnya : 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)” (Qur’an dan Terjemahan, h. 647). 
 
Dalam Tafsir Al Misbah pada Surah Al-Ruum ayat 41 diterangkan 
bahwa sikap kaum musyrikin yang diuraikan dalam ayat-ayat yang lalu, yang 
intinya adalah mempersekutukan Allah dan mengabaikan tuntunan-tuntunan 
agama, berdampak buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. 
Ini dijelaskan oleh ayat di atas dengan menyatakan telah nampak kerusakan di 
darat, seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut, seperti 
tenggelamnya kapal dan manusia, kekurangan hasil laut dan sungai, 
disebabkan oleh perbuatan tangan manusia yang durhaka sehingga akibatnya 
Allah mencicipkan, yakni merasakan sedikit, kepada mereka sebagian dari 




Perbuatan manusia yang dapat menyebabkan kerusakan di bumi dapat 
berupa pengelolaan sampah yang kurang baik. Sampah yang tidak dikelola 
dengan baik dapat menyebabkan terjadinya bencana, seperti banjir, tanah 
longsor, dan berbagai macam bencana lainnya. Dampak negatif dari 
pengelolaan sampah yang kurang baik, pada akhirnya kembali ke manusia itu 
sendiri, sebagai makhluk yang diberi kesempatan oleh Allah untuk hidup di 
bumi dan mengolah segala yang ada di dalamnya untuk kelangsungan hidup 
mereka. Mengolah, dalam arti, mengambil manfaat, namun tetap 
memperhatikan keseimbangan ekosistem. 
Selain itu dalam Q.S. Asy-Syuura/42: 30-31, Allah swt. kembali 
mengingatkan manusia dengan firman-Nya :  
                            
                    
Terjemahnya : 
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
(dari kesalahan-kesalahanmu). Dan kamu tidak dapat melepaskan diri 
(dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh seorang 
pelindung dan tidak pula penolong selain Allah” (Qur’an dan 
Terjemahan, h. 788). 
 
Dalam ayat di atas Allah kembali mengingatkan manusia terhadap 
pentingnya menjaga lingkungan, misalnya dengan pengelolaan sampah yang 
baik dan benar. dalam ayat di atas, Allah juga menegaskan bahwa manusia 
tidak akan sanggup melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi. Azab 
Allah di muka bumi dapat berupa berbagai macam bencana yang akan 
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menimpa manusia, seperti tsunami, banjir, tanah longsor dan bencana 
lainnya. 
Selain karena kerusakan lingkungan yang terjadi karena pengelolaan 
sampah yang kurang baik, kebersihan juga merupakan hal yang dicintai oleh 
Allah swt. Hal ini dijelaskan dalam hadis Rasululullah saw.: 
 
Artinya : 
“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari Rasulullah 
saw. : Sesungguhnya Allah swt. itu suci yang menyukai hal-hal yang 
suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang 
menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena 
itu bersihkanlah tempat-tempatmu”. (HR. Tirmidzi) 
Menurut Waluyo Al-Fadhil, hadis di atas bermakna kebersihan, kesucian, 
dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai oleh Allah swt. Jika manusia 
sebagai hamba melakukan sesuatu yang disukai oleh Allah swt., maka tentu 
mendapatkan nilai di hadapan-Nya, yakni berpahala. Dengan kata lain, kotor, 
jorok, sampah berserakan, lingkungan yang semrawut dan tidak indah itu 
tidak disukai oleh Allah swt. Seorang hamba yang taat tentu terdorong untuk 
melakukan hal-hal yang disukai oleh Allah swt. 
Selain mendapat pahala, menjaga kebersihan yang  dapat dilakukan 
dengan mengelola sampah dengan baik dan benar dapat mendatangkan 
manfaat untuk manusia. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kesehatan 
manusia. Jika seseorang selalu menjaga kebersihan diri, keluarga, dan 
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lingkungannya, misalnya dengan tidak membuang sampah sembarangan, 
maka dapat mengurangi kemungkinan seseorang itu sakit. Oleh karena 
besarnya manfaat yang diberikan, maka pengelolaan sampah yang baik dan 
benar harus dilakukan secara bersama-sama. 
Pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tapi 
merupakan tanggung jawab dari semua pihak termasuk masyarakat. Segala 
kebajikan yang dilakukan secara bersama-sama atau gotong royong akan 
menghasilkan manfaat besar juga untuk kemaslahatan banyak pihak. 
Pengelolaan sampah merupakan aktivitas yang memberikan manfaat bagi 
diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitar, tentu ini menjadi aktivitas 
yang bernilai ibadah di sisi Allah dan karenanya manusia diperintahkan Allah 





A. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti 
Pasar merupakan tempat umum yang sering dikunjungi oleh masyarakat 
dari berbagai kalangan, utamanya kalangan menengah ke bawah. Pasar dalam 
kegiatannya menghasilkan sampah yang memerlukan pengelolaan yang baik 
dan benar. Sampah yang bersumber dari aktivitas di pasar jika tidak dikelola 
dengan baik akan menyebabkan berbagai macam pencemaran lingkungan dan 
menimbulkan gangguan kesehatan baik terhadap siapa saja yang beraktivitas 
di dalamnya, maupun yang beraktivitas di sekitar pasar tersebut. 
Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan sampah, perlu dilakukan 
pengelolaan sampah secara baik dan benar. Pengelolaan sampah secara baik 
dan benar harus melewati beberapa tahapan. Selain dapat meminimalisasi 
dampak, hal ini juga dapat memberikan manfaat. Sampah yang dikelola 
dengan baik dapat memberikan manfaat, baik dari segi estetika maupun dari 
segi ekonomis. 
Adapun beberapa tahapan pengelolaan sampah yang menjadi variabel 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pemilahan Sampah 
2. Pengumpulan Sampah 
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C. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Pemilahan Sampah 
Dalam penelitian ini, pemilahan sampah yaitu adanya tempat pemisahan 
sampah basah dan sampah kering. 
Kriteria Objektif : 
Memenuhi syarat : Apabila tempat pemisahan sampah basah dan 
sampah kering terbuat dari bahan kedap air, 
tidak mudah berkarat, kuat, tertutup, mudah 
dibersihkan, dan mudah dipindahkan. 
  (Kepmenkes No. 519/MENKES/SK/VI/2008 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar 
Sehat) 
Tidak memenuhi syarat : Apabila tidak memenuhi kriteria di atas. 
 
2. Pengumpulan Sampah 
Dalam penelitian ini, pengumpulan yaitu pengambilan dan pemindahan 
sampah dari sumber sampah ke Tempat Penampungan Sementara (TPS). 
Kriteria Objektif : 
Memenuhi syarat : Apabila TPS terbuat dari bahan kedap air, 
kuat, mudah dibersihkan, mudah dijangkau 
petugas pengangkut sampah, tidak menjadi 
tempat perindukan binatang penular 
penyakit, serta TPS tidak berada di jalur 
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utama pasar dan berjarak minimal 10 meter 
dari bangunan pasar. 
  (Kepmenkes No. 519/MENKES/SK/VI/2008 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar 
Sehat) 
Tidak memenuhi syarat : Apabila tidak memenuhi kriteria di atas. 
 
3. Pengangkutan Sampah 
Dalam penelitian ini, pengangkutan diartikan sebagai kegiatan membawa 
atau mengangkut sampah dari TPS ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir). 
Kriteria Objektif : 
Memenuhi syarat : Apabila pengangkutan sampah dilakukan 
minimal 1 × 24 jam. 
  (Kepmenkes No. 519/MENKES/SK/VI/2008 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar 
Sehat) 
Tidak memenuhi syarat : Apabila tidak memenuhi kriteria di atas. 
 
4. Pengelolaan Sampah 
Dalam penelitian ini, pengelolaan sampah yaitu rangkaian kegiatan yang 





Kriteria Objektif : 
Memenuhi syarat : Apabila terdapat kegiatan pemilahan, 
pengumpulan, dan pengangkutan sampah. 
  (Kepmenkes No. 519/MENKES/SK/VI/2008 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar 
Sehat) 





A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 
observasional dengan rancangan deskriptif yang akan memberikan gambaran 
mengenai pengelolaan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa tahun 2011. 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu di Pasar Sentral Sungguminasa, Jl. KH. 
Wahid Hasyim, Kel. Sungguminasa, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang dan 
petugas kebersihan di Pasar Sentral Sungguminasa. Jumlah pedagang di Pasar 
Sentral Sungguminasa sebanyak 447 orang. Sedangkan petugas kebersihan 
berjumlah 2 orang. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagian pedagang dan 
petugas kebersihan di Pasar Sentral Sungguminasa. 
1. Pedagang 




Besar sampel ditentukan berdasarkan rumus : 
    
 
        
 
    
   
            
 
    81,7 dibulatkan menjadi 82 orang 
Keterangan : 
n = besar sample 
N  = besar populasi 
d
2
 = tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0,1) 
Teknik pengambilan sampel untuk pedagang dilakukan dengan teknik 
quota sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan besar sampel 
dari masing-masing pedagang yang memiliki dagangan yang berbeda. 
Adapun rumus yang digunakan yaitu : 
    




    = jumlah pedagang yang memiliki barang dagangan yang sama 
  b = sample size atau besar sampel keseluruhan 
  N = populasi pedagang 
  Adapun besar sampel dari masing-masing pedagang yang memiliki 
dagangan yang berbeda, yaitu : 
a. Sampel untuk pedagang daging (sapi, ayam, dan ikan) 
Jumlah pedagang daging yaitu 28 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 5 orang. 
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b. Sampel untuk pedagang buah 
Jumlah pedagang buah yaitu 10 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 2 orang. 
c. Sampel untuk pedagang sayur 
Jumlah pedagang sayur yaitu 6 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 1 orang. 
d. Sampel untuk pedagang telur 
Jumlah pedagang telur yaitu 8 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 1 orang. 
e. Sampel untuk pedagang campuran 
Jumlah pedagang campuran yaitu 116 orang, maka yang menjadi 
sampel berjumlah 21 orang. 
f. Sampel untuk pedagang barang pecah belah 
Jumlah pedagang barang pecah belah yaitu 33 orang, maka yang 
menjadi sampel berjumlah 6 orang. 
g. Sampel untuk pedagang kain dan sejenisnya 
Jumlah pedagang kain dan sejenisnya yaitu 146 orang, maka yang 
menjadi sampel berjumlah 27 orang. 
h. Sampel untuk pedagang sepatu, sendal, dan tas 
Jumlah pedagang sepatu, sendal, dan tas yaitu 21 orang, maka yang 





i. Sampel untuk pedagang beras 
Jumlah pedagang beras yaitu 10 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 2 orang. 
j. Sampel untuk pedagang tenda 
Jumlah pedagang tenda yaitu 11 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 2 orang. 
k. Sampel untuk pedagang emas 
Jumlah pedagang emas yaitu 31 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 6 orang. 
l. Sampel untuk pedagang makanan matang/siap saji 
Jumlah pedagang makanan matang/siap saji yaitu 18 orang, maka yang 
menjadi sampel berjumlah 3 orang. 
m. Sampel untuk penyedia jasa 
Jumlah penyedia jasa yaitu 6 orang, maka yang menjadi sampel 
berjumlah 1 orang. 
n. Sampel untuk pedagang unggas hidup 
Jumlah pedagang unggas hidup yaitu 3 orang, maka yang menjadi 
sampel berjumlah 1 orang. 
2. Petugas Kebersihan  
Petugas kebersihan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 1 
orang. Hal ini dikarenakan hasil yang didapatkan antara petugas yng satu 
dengan petugas yang lainnya kemungkinan besar sama karena hanya 
terdapat satu proses dalam tahapan pengangkutan sampah. 
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 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling. 
Teknik ini digunakan agar setiap petugas kebersihan memiliki kesempatan 
yang sama untuk menjadi sampel. 
D. Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer pada penelitian ini didapatkan dari wawancara dan observasi 
langsung. Wawancara dilakukan kepada pedagang dan petugas kebersihan 
dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan observasi langsung dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dimaksudkan untuk 
melihat secara faktual kondisi pengelolaan sampah di lokasi penelitian, 
yaitu di Pasar Sentral Sungguminasa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari instansi yang berkaitan 
dengan penelitian ini yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kab.Gowa berupa data yang berkaitan dengan pasar di Kabupaten Gowa, 
khususnya Pasar Sentral Sungguminasa dan Dinas Pekerjaan Umum Kab. 
Gowa berupa data mengenai pengelolaan sampah di Kabupaten Gowa, 
khususnya pengelolaan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa. 
E. Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16. 
Sedangkan analisis data dilakukan dalam bentuk Analisis Univariat, yaitu analisis 
dalam bentuk tabel distribusi, jumlah dan persentase disertai dengan penjelasan. 
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F. Penyajian Data 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pasar Sentral Sungguminasa 
1. Keadaan Geografis 
Pasar Sentral Sungguminasa merupakan salah satu pasar dari 2 pasar di 
Kecamatan Somba Opu dan merupakan 1 dari 32 pasar yang ada di 
Kabupaten Gowa. Pasar Sentral Sungguminasa merupakan tempat 
perdagangan berbagai macam jualan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Pasar beroperasi setiap hari dimulai pukul 08.00 sampai dengan 18.00 
WITA. 
Pasar Sentral Sungguminasa terletak di Jalan KH. Wahid Hasyim 
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Propinsi Sulawesi Selatan. Pasar Sentral Sungguminasa terletak ± 600 
meter dari pusat pemerintahan Kabupaten Gowa. Di sekitar pasar terdapat 
perumahan masyarakat, toko-toko, bank, mesjid, dan sekolah dasar. 
Berdiri sejak tahun 1973, Pasar Sentral Sungguminasa terdiri atas 7 kios 
dan 21 lods. Di Pasar Sentral Sungguminasa tersedia kantor untuk kepala 
pasar yang bertanggung jawab mengenai keberadaan pasar. 
Keberadaan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa, utamanya di jalan 
sekitar pasar menunjukkan estetika lingkungan yang buruk. Bau yang 
menyengat dan kemacetan menjadi masalah yang sulit terhindarkan. 
Sampah yang ada di Tempat Penampungan Sementara (TPS) bukan hanya 
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berasal dari buangan pasar, namun juga berasal dari buangan masyarakat 
yang bertempat tinggal di dekat pasar. 
2. Keadaan Demografi 
Pedagang di Pasar Sentral Sungguminasa berjumlah sekitar 447 
pedagang. Jumlah ini berdasarkan jumlah pedagang yang menempati kios 
dan lods yang ada di pasar. Para pedagang selain berasal dari Kabupaten 
Gowa, ada juga yang berasal dari daerah lain, seperti Kabupaten Jeneponto, 
Takalar, dan Sengkang. Selain itu, ada juga yang berasal dari Kota 
Surabaya. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik responden bervariasi 
mulai dari jenis kelamin, jenis barang yang dijual, dan jenis sampah yang 
dihasilkan. 
a. Jenis Kelamin Pedagang 
Untuk mengetahui jenis kelamin responden perlu dilakukan 
penelitian. Adapun hasil penelitian yaitu : 
Tabel 5.1 
Distribusi Pedagang Menurut Jenis Kelamin 








Laki-Laki 57 69,5 
Perempuan 25 30,5 
Total 82 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 82 pedagang yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini, kebanyakan berjenis kelamin laki-laki 
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yaitu sebanyak 57 (69,5%) pedagang. Sedangkan pedagang dengan 
jenis kelamin perempuan sebanyak 25 (30,5%) pedagang. 
b. Jenis Dagangan 
Untuk mengetahui jenis dagangan responden perlu dilakukan 
penelitian. Adapun hasil penelitian yaitu : 
Tabel 5.2 
Distribusi Pedagang Menurut Jenis Dagangan 








Pedagang Campuran 21 25,6 
Pedagang Kain dan Sejenisnya 27 32,9 
Pedagang Aksesoris 6 7,3 
Pedagang Sepatu, Sendal, dan Tas 4 4,9 
Pedagang Daging (Ikan, Ayam, Sapi) 5 6,1 
Pedagang Buah 2 2,4 
Pedagang Pecah Belah 6 7,3 
Pedagang Tenda 3 3,7 
Pedagang Makanan Matang/Siap Saji 3 3,7 
Penyedia Jasa 1 1,2 
Pedagang Unggas Hidup 1 1,2 
Pedagang Beras 2 2,4 
Pedagang Sayuran 1 1,2 
Total 82 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 82 pedagang yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini, pedagang dengan jenis dagangan yang 
paling banyak adalah kain dan sejenisnya sebanyak 27 (32,9%) 
pedagang. Selanjutnya, pedagang dengan jenis dagangan campuran 
sebanyak 21 (25,6%) pedagang. Pedagang dengan jenis dagangan 
aksesoris memiliki jumlah yang sama dengan pedagang pecah belah 
yaitu sebanyak 6 (7,3%) pedagang. Kemudian, pedagang dengan jenis 
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dagangan daging (ikan, ayam, dan sapi) berjumlah 5 (6,1%) pedagang. 
Pedagang sepatu, sendal, dan tas sebanyak 4 pedagang. Selanjutnya, 
pedagang dengan jenis dagangan tenda dan makanan matang/siap saji 
masing-masing sebanyak 3 (3,7%) pedagang. Sedangkan dagangan 
yang paling sedikit yaitu sayuran (1,2%), unggas hidup (1,2%), dan 
penyedia jasa (1,2%). 
c. Jenis Sampah yang Dihasilkan 
Untuk mengetahui jenis sampah yang dihasilkan oleh responden 
perlu dilakukan penelitian. Adapun hasil penelitian yaitu : 
Tabel 5.3 
Distribusi Pedagang Menurut Jenis Sampah yang Dihasilkan 








Sampah Basah 8 9,8 
Sampah Kering 63 76,8 
Sampah Basah dan Kering 11 13,4 
Total 82 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 82 pedagang yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini, sebanyak 8 (9,8%) pedagang yang 
menghasilkan sampah basah, seperti buah dan sayuran yang sudah 
rusak, dan sisa makanan. Sedangkan 63 (76,8%) pedagang 
menghasilkan sampah kering, seperti kantong plastik, dus karton, dan 
pembungkus berbagai jenis barang. Selain itu, ada juga pedagang 




B. Hasil Penelitian 
1. Pemilahan Sampah 
Untuk mengetahui pemilahan sampah yang dilakukan oleh responden 
perlu dilakukan penelitian. Adapun hasil penelitian yaitu : 
Tabel 5.4 
Distribusi Pedagang Menurut Pemilahan Sampah 








Memenuhi Syarat 0 0 
Tidak Memenuhi Syarat 82 100 
Total 82 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 82 pedagang yang 
menjadi sampel, seluruhnya tidak memenuhi syarat dalam hal pemilahan 
sampahnya. 
2. Pengumpulan Sampah 
Untuk mengetahui pengumpulan sampah yang dilakukan responden 
perlu dilakukan penelitian. Adapun hasil penelitian yaitu : 
Tabel 5.5 
Distribusi Pedagang Menurut Pengumpulan Sampah 








Memenuhi Syarat 0 0 
Tidak Memenuhi Syarat 82 100 
Total 82 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa  pengumpulan sampah 
yang dilakukan oleh pedagang di Pasar Sentral Sungguminasa tidak 
memenuhi syarat. Hal ini dikarenakan TPS menjadi tempat perindukan 
binatang penular penyakit. Selain itu, letak TPS yang kurang dari 10 meter 
dari bangunan pasar juga menjadi salah satu penyebab pengumpulan 
sampah tidak memenuh syarat. 
3. Pengangkutan Sampah 
Untuk mengetahui pengangkutan sampah yang dilakukan oleh 
responden perlu dilakukan penelitian. Adapun hasil penelitian yaitu : 
Tabel 5.6 
Distribusi Pedagang Menurut Pengangkutan Sampah 








Memenuhi Syarat 72 87,8 
Tidak Memenuhi Syarat 10 12,2 
Total 82 100 
Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tahapan pengangkutan sampah di 
Pasar Sentral Sungguminasa memenuhi syarat sebanyak 72 (87,8%) 
pedagang. Dan sebanyak 10 (12,2%) pedagang  tidak memenuhi syarat. 
4. Pengelolaan Sampah 
Untuk mengetahui pengelolaan sampah yang dilakukan oleh responden 






Distribusi Pedagang Menurut Pengelolaan Sampah 








Memenuhi Syarat 0 0 
Tidak Memenuhi Syarat 82 100 
Total 82 100 
Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Pasar Sentral 
Sungguminasa, seluruhnya tidak memenuhi syarat. 
 
C. Pembahasan 
1. Pemilahan Sampah 
Pemilahan sampah merupakan suatu cara pengelompokan dan 
pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah, 
sebelum dikumpulkan, dipindahkan dan dibuang ke tempat pembuangan 
akhir. Tujuannya adalah untuk menghindari timbulnya pencemaran 
lingkungan seperti bau yang mengganggu dan memudahkan proses 
pengumpulan sampah. Selain itu, pemilahan sampah dapat memudahkan 
dalam proses pengolahan sampah dan jika dikelola dengan baik dapat 
menghasilkan nilai ekonomis. 
Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
519/MENKES/SK/VI/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat 
terdapat persyaratan untuk pemilahan sampah, yaitu setiap kios/lorong/lods 
tersedia tempat sampah basah dan kering, dengan persyaratan teknik yaitu 
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terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, kuat, tertutup, dan 
mudah dibersihkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilahan sampah di Pasar 
Sentral Sungguminasa tidak memenuhi syarat, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. Tak ada satupun pedagang yang melakukan pemisahan 
sampah. Selain karena faktor ketersediaan alat, penyebab hal tersebut terjadi 
adalah adanya anggapan pedagang bahwa sampah merupakan barang yang 
sudah tidak memiliki manfaat lagi. Penyebab lainnya adalah belum adanya 
himbauan dari pemerintah sebagai pengelola kepada para pedagang untuk 
melakukan pemilahan sampah di sumber sampah. Dampaknya, sampah 
basah dan sampah kering bercampur dalam satu wadah, sehingga sampah 
kering yang tadinya tidak menimbulkan bau, akhirnya ikut berbau. 
Berdasarkan hasil penelitian, hanya terdapat 18 (21,9%) pedagang yang 
memiliki tempat sampah yang apa adanya. Sedangkan pedagang yang tidak 
memiliki tempat sampah, ada yang membuang sampahnya ke tempat 
sampah milik pedagang lain yaitu sebanyak 3 (3,7%) pedagang  dan yang 
lainnya membuang sampah ke jalanan atau depan kios/lods yaitu sebanyak 
61 (74,4%) pedagang. 
Adapun bentuk tempat sampahnya yaitu kantong plastik, kardus, ember, 
keranjang, dan tong sampah/drum. Kantong plastik dan kardus merupakan 
tempat sampah terbanyak yang digunakan oleh pedagang yaitu masing-
masing sebanyak 6 (7,3%) pedagang. Kantong plastik dan kardus 
mempunyai kapasitas volume yang relatif sedikit. Selain itu, wadah tersebut 
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ikut dibuang bersama sampah, maka dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan, karena bahan plastik dan karton tersebut membutuhkan waktu 
yang lama untuk terurai. Kantong plastik membutuhkan waktu 20-30 tahun 
agar dapat hancur, sementara dus karton membutuhkan waktu 1,5 tahun 
agar dapat hancur. 
Jenis tempat sampah lainnya seperti ember dan keranjang, tidak 
memiliki penutup sehingga berpotensi mencemari lingkungan sekitarnya. 
Tong sampah/drum juga masih sangat kurang digunakan oleh pedagang. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 (4,9%) pedagang yang menggunakan 
ember sebagai tempat sampah. Sementara terdapat masing-masing 1 (1,2%) 
pedagang yang menggunakan keranjang dan tong sampah. 
Data di atas menjelaskan bahwa kebanyakan pedagang tidak 
menggunakan tempat sampah di kios/lods mereka. Mereka cenderung 
memberikan tanggung jawab pembuangan sampah di sumber tersebut 
kepada petugas kebersihan yang mereka bayar setiap hari. Petugas 
kebersihan tersebut melakukan penyapuan setiap sore di sekitar kios/lods 
pedagang yang membayar mereka. Dampaknya, sampah yang dibuang oleh 
pedagang berserakan di jalan dan sekitar kios/lods tersebut yang kemudian 
mampu mendatangkan binatang penular penyakit, seperti lalat, tikus, dan 
sebagainya. 
Pelarangan membuang sampah di sembarang tempat ditegaskan dalam 
hadis yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw. senantiasa mendorong 
umatnya untuk melestarikan lingkungan dengan cara melarang untuk tidak 
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mengotori halaman dengan kotoran, seperti sampah (Al-Fanjari, 2006). 
Rasulullah saw. bersabda : 
ابكلاا عمجت ىتلادىهيااباىهبشتلاو مكتينفٲاىفظن ﺀاهرود ىف   
Artinya : 
“Bersihkanlah halaman rumahmu dan janganlah menyerupai kaum 
Yahudi yang suka mengumpulkan sampah di lingkungan rumah 
mereka” (HR. Turmudzi). 
Menurut Al-Fanjari (2006),  pada masa itu orang-orang Yahudi gemar 
melempar sampah ke jalanan atau di depan rumah mereka, padahal 
Rasulullah merasa sakit dengan bau yang tidak sedap dari cara hidup 
mereka dan jalan mereka. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa membuang sampah ke jalanan atau di 
depan rumah merupakan hal yang dilarang oleh Rasulullah saw., bahkan 
jika dilakukan maka dianggap melakukan hal yang sama dengan kaum 
Yahudi. Selain karena faktor kesehatan, membuang sampah ke jalanan atau 
depan rumah dapat mengganggu estetika atau keindahan rumah. Begitupun 
di pasar, membuang sampah di jalanan atau depan kios/lods dapat 
mendatangkan binatang penular penyakit, seperti lalat, nyamuk, tikus, dan 
sebagainya. Selain itu, hal tersebut dapat mengganggu estetika yang 
mengakibatkan terganggunya para pengunjung pasar. 
Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aryanti (2009). Penelitian tersebut menyatakan bahwa belum ada kegiatan 
pemilahan sampah yang dilakukan di tingkat pedagang. Penyebabnya adalah 
sistem pengelolaan sampah masih merujuk pada regulasi lama. Belum ada 
regulasi khusus terkait pengelolaan kebersihan pasar. 
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Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti Husain 
(2010). Penelitian tersebut menyatakan bahwa sebanyak 52,7% pedagang di 
Pasar Pa’baeng-baeng tidak melakukan pemilahan sampah. Penyebabnya 
adalah belum ada himbauan dari pengelola untuk melakukan pemilahan 
sampah. 
Hal ini menunjukkan sulitnya melakukan kegiatan pemilahan sampah di 
pasar. Selain karena kesadaran pedagang yang kurang, regulasi dalam hal 
pengelolaan sampah di pasar, khususnya regulasi untuk melakukan kegiatan 
pemilahan sampah di sumber sampah sangat kurang, sehingga pedagang 
juga tidak menganggap hal tersebut penting untuk dilakukan. 
Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi 
pedagang dalam pemilahan sampah di pasar yaitu dengan membentuk 
komunitas pedagang yang bisa saling bertukar pikiran mengenai manfaat 
dan dampak pemilahan sampah. Dapat pula dengan pemberian insentif 
berupa barang (wadah pengomposan) dan pelatihan oleh pemerintah atau 
organisasi yang berkaitan dengan pengolahan sampah, dimana pengolahan 
sampah dapat dilakukan dengan mudah jika dilakukan kegiatan pemilahan 
sampah terlebih dahulu. 
2. Pengumpulan Sampah 
Sistem pengumpulan sampah adalah cara atau proses pengambilan 
sampah mulai dari tempat pewadahan/penampungan sampah dari sumber 
timbulan sampah sampai ke Tempat Penampungan Sementara (TPS)/stasiun 
pemindahan atau sekaligus ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 
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Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
519/MENKES/SK/VI/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat 
terdapat persyaratan untuk pengumpulan sampah, yaitu TPS yang digunakan 
sebagai tempat pengumpulan sampah harus kuat, kedap air, mudah 
dibersihkan, dan mudah dijangkau. TPS juga disyaratkan tidak menjadi 
tempat perindukan binatang penular penyakit dan TPS tidak di jalur utama 
pasar dan berjarak minimal 10 meter dari bangunan pasar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengumpulan sampah di Pasar 
Sentral Sungguminasa tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan oleh TPS 
yang menjadi tempat perindukan binatang penular penyakit dan letak TPS 
yang hanya berjarak sekitar 5 meter dari bangunan pasar. 
Binatang penular penyakit yang sangat jelas terlihat di TPS tersebut 
adalah lalat. Sangat banyak lalat yang beterbangan di lokasi TPS tersebut. 
Hal ini disebabkan oleh banyaknya sampah yang berserakan di sekitar TPS 
tersebut. Penyebabnya adalah tidak sedikit pedagang, masyarakat sekitar 
pasar, dan masyarakat yang melewati jalan raya yang berada tak jauh dari 
letak TPS membuang sampahnya tidak di TPS, namun hanya dibuang di 
sekitar TPS tersebut. Selain itu, pemilahan sampah yang tidak terjadi 
sebelumnya mendatangkan binatang penular penyakit ke TPS yang menjadi 
tempat pengumpulan sampah tersebut. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil dari penelitian yang 
dilakukan Chiska Oktaviani (2008). Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
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TPS di Pasar Rahayu Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap tidak 
memenuhi syarat. 
Begitu juga hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Sri Damayanty 
(2010). Penelitian tersebut menyatakan bahwa TPS di Pasar Basah 
Mandonga Kendari belum memenuhi persyaratan kesehatan disebabkan 
banyaknya vektor penyakit, seperti kecoa, lalat, dan tikus yang 
berkembangbiak di TPS tersebut. 
TPS di Pasar Sentral Sungguminasa berbentuk kontainer. TPS tersebut 
terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, mudah dibersihkan, dan mudah 
dijangkau. 
Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 21 (25,6%) pedagang 
mengumpulkan sampahnya langsung ke TPS. Ada juga sebanyak 51 
(62,2%) pedagang menggunakan alat angkut untuk mengumpulkan 
sampahnya ke TPS. Alat angkut yang digunakan adalah gerobak dan skop 
sampah. 
Adapun pola pengumpulan sampah yang dilakukan oleh kebanyakan 
pedagang (51 dari 82 pedagang yang menjadi sampel) di Pasar Sentral 
Sungguminasa menggunakan pola individual tidak langsung. Hal ini 
dikarenakan para petugas kebersihan yang dibayar oleh pedagang 
mendatangi setiap kios/los pedagang tersebut kemudian menyapu dan 
mengumpulkan sampahnya ke gerobak sampah. Setelah itu, sampah 
dipindahkan ke TPS. Sedangkan 21 dari 82 pedagang yang menjadi sampel 
menggunakan pola komunal langsung. Para pedagang yang telah membuang 
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sampahnya di tempat sampah masing-masing, kemudian membawa 
sampahnya langsung ke TPS untuk kemudian diangkut ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). 
Selain yang mengumpulkan sampah di TPS, ada juga 6 (7,3%) 
pedagang yang mengumpulkan sampahnya di halaman depan bangunan 
pasar dengan cara disapu lalu mereka membakarnya. Pembakaran sampah 
dapat menyebabkan terjadinya pencemaran udara, baik kepada pedagang, 
pengunjung, maupun masyarakat yang beraktivitas di sekitar pasar tersebut. 
Selain itu, pembakaran sampah juga dapat mendatangkan resiko terjadinya 
kebakaran. Sementara sebanyak 4 (4,9%) pedagang menimbun sampahnya. 
Penimbunan sampah, apalagi jika tidak dilakukan pemilahan terlebih dahulu 
akan menyebabkan pencemaran lingkungan sekitar pasar tersebut. 
Pencemaran yang dilakukan manusia mempunyai dampak negatif 
terhadap kehidupan manusia sendiri dan makhluk hayati lainnya. Perbuatan 
mencemari lingkungan hidup menurut agama Islam adalah terlarang 
(Emang, 2008). Perbuatan manusia melakukan pencemaran dan 
pengrusakan lingkungan hidup adalah ancaman serius terhadap keselamatan 
hidup manusia sendiri, maka bencana yang menimpa manusia adalah akibat 
perbuatan tangan-tangan mereka sendiri. Firman Allah dalam Q.S. Al-
Ruum/30 : 41 sebagai berikut : 
                            





“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)” (Qur’an dan Terjemahan, h. 647). 
Dari beberapa makna al-fasad yang terdapat dalam kamus Al-Muhith 
adalah al-jadb (ketidaksuburan, kegersangan, kelaparan, paceklik). Al-jadb 
muncul akibat berhentinya hujan atau karena bencana alam yang dapat 
membinasakan spesies tumbuhan dan hewan (Thalbah, 2009). Oleh sebab 
itulah, Allah memerintahkan manusia untuk tidak menjadi penyebab dari 
kehancuran dan kerusakan udara bumi. Ini sesuai dengan firman Allah swt. 
dalam Al-Qur’an tentang orang yang melanggar aturan keseimbangan alam. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 205 sebagai berikut : 
                         
       
Terjemahnya : 
“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan” (Qur’an dan 
Terjemahan, h. 50). 
Dengan demikian, al-fasad (kerusakan) itu ada beberapa macam yaitu 
kerusakan moral dan kerusakan lingkungan. Ayat-ayat di atas turun saat 
belum diketahui akan terjadinya tingkat polusi sangat tinggi dan juga ketika 
belum ada peringatan tentang kerusakan udara bumi. Hal ini menunjukkan 
bahwa di dalam Al-Qur’an terkandung segala sesuatu yang akan, sedang, 




3. Pengangkutan Sampah 
Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau 
dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan 
sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir. 
Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
519/MENKES/SK/VI/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat 
terdapat persyaratan untuk pengangkutan sampah, yaitu pengangkutan 
sampah pasar harus dilakukan 1 × 24 jam. 
Transportasi untuk pengangkutan sampah umumnya menggunakan truk 
pengangkut sampah. Menurut hasil penelitian, transportasi ke tempat 
pembuangan akhir sampah dengan menggunakan kendaraan jenis container 
truck (arm roll truck) dengan nomor polisi DD 9173 AB. Setiap pagi sekitar 
pukul 10.00, para pengangkut sampah datang untuk mengangkut sampah 
dari TPS ke TPA. Pengangkutan sampah dilakukan dengan mengangkut 
kontainer yang sudah terisi sampah dan menyimpan kontainer kosong yang 
belum terisi sampah. Pengangkutan sampah dilakukan 1 × 24 jam. 
Oleh karena itu, pengangkutan sampah di Pasar Sentral Sungguminasa 
dapat dikelompokkan memenuhi syarat sebanyak 72 (87,8%) pedagang. 
Adapun sisanya sebanyak 10 (12,2%) pedagang dikategorikan tidak 
memenuhi syarat karena pedagang tersebut tidak melakukan pengumpulan 
sampah di TPS, sehingga proses pengangkutannya tidak dilakukan secara 
teratur atau 1 × 24 jam. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di 
Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar oleh Ariyanti Husain (2010). Menurut 
penelitian tersebut, pengangkutan sampah dari TPS yang ada di Pasar 
Pa’baeng-baeng ke TPA juga dilakukan 1 × 24 jam. 
Pengangkutan harus dilakukan 1 × 24 jam karena jika sampah di pasar 
tidak segera diangkut, maka akan menimbulkan bau, selain dapat 
mendatangkan binatang penular penyakit, seperti lalat, tikus, dan 
sebagainya. 
4. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. 
Pengelolaan sampah di pasar adalah suatu rangkaian kegiatan yang 
mencakup penghasil, pengumpulan, dan pengangkutan. Tahapan 
pengelolaan sampah di pasar yaitu dimulai dari pemilahan sampah di 
sumber, pengumpulan sampah di TPS, dan pengangkutan sampah dari TPS 
ke TPA. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengelolaan 
sampah di Pasar Sentral Sungguminasa tidak memenuhi syarat. Dengan kata 
lain, pasar tersebut termasuk pasar dengan kategori kurang jika dilihat dari 
pengelolaan sampahnya. Pemilahan dan pengumpulan sampah tidak 
memenuhi syarat, sehingga menyebabkan pengelolaan sampah dinyatakan 
tidak memenuhi syarat pula. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ariyanti Husain pada tahun 2010 lalu. Penelitian yang berjudul Perilaku 
Pedagang dalam Pengelolaan Sampah di Pasar Pa’baeng-baeng Kota 
Makassar Tahun 2010 tersebut menyatakan bahwa pengelolaan sampah di 
Pasar Pa’baeng-baeng Kota Makassar tidak memenuhi syarat. 
Andrik F.C.A. (2009) juga melakukan penelitian dengan judul Kajian 
Pembiayaan Sampah dalam Mendukung Pengelolaan Sampah di Pasar Johar 
Kota Semarang. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 
pengelolaan sampah di Pasar Johar dapat dikatakan buruk. Penyebabnya 
adalah masalah biaya dimana biaya yang dibutuhkan untuk mengelola 
sampah masih kurang dan para pengelola merasa rugi. 
Hasil dari beberapa penelitian di atas menunjukkan sulitnya 
pengelolaan sampah di pasar. Beberapa faktor yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi adalah kurangnya perhatian dari pemerintah, baik itu berupa 
himbauan kepada para pedagang, ataupun dengan memberikan subsidi 
dalam membantu pengelolaan sampah di pasar. Faktor lain adalah anggapan 
pedagang bahwa sampah adalah barang yang sudah tidak bermanfaat, 
sehingga para pedagang membuang sampahnya begitu saja tanpa 
memikirkan tahapan pengelolaan sampah yang baik dan benar. 
Membuang sampah sembarang tempat merupakan salah satu bukti 
buruknya sikap manusia dalam menjaga kelestarian alam semesta. Padahal 
manusia ditugaskan oleh Allah, Sang Pencipta, untuk memakmurkan alam 
semesta. Firman Allah dalam Q.S. Huud/11 : 61 sebagai berikut : 
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                              
                         
     
Terjemahnya : 
Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" (Qur’an dan 
Terjemahan h. 336). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dijadikan penghuni dunia 
untuk menguasai dan memakmurkan dunia. Namun, dalam keberadaan 
manusia di bumi juga disertai dengan hadirnya setan, maka manusia akan 
melakukan pelanggaran, maka mohonlah ampunan-Nya dengan menyesali 
kesalahan-kesalahan terdahulu kemudian bertaubatlah kepada-Nya dengan 
meninggalkan kedurkahaan dan bertekad untuk tidak mengulanginya di 
masa datang, niscaya manusia memperoleh rahmat-Nya sehingga seseorang 
tidak harus berpayah-payah untuk pergi jauh meraihnya. Dan manusia 
diperintahkan untuk senantiasa berdoa karena Allah memperkenankan 
harapan orang yang berdoa dan mengharap dengan tulus (Shihab, 2002). 
Berkaitan dengan memakmurkan dunia, manusia selain berhak 
memanfaatkan segala sesuatu yang ada di bumi, juga harus 
memakmurkanya dalam artian menjaga kelestariannya. Kelestarian 
lingkungan harus senantiasa diperhatikan karena dampak jika lingkungan 
rusak tidak hanya mengancam manusia, tetapi seluruh yang hidup di bumi 
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ini termasuk flora dan fauna. Kerusakan lingkungan merupakan bagian dari 
kerusakan yang telah diterangkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Al-Qashash/28 : 77 sebagai berikut : 
                   
                            
       
Terjemahnya : 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Qur’an 
dan Terjemahan, h. 623). 
Makna yang terkandung dalam Surah Al-Qashash ayat 77 adalah 
berusahalah sekuat tenaga dan pikiranmu dalam batas yang dibenarkan 
Allah untuk memperoleh harta dan hiasan duniawi dan carilah secara 
bersungguh-sungguh melalui apa yang dianugerahkan Allah kepadamu dari 
hasil usahamu itu kebahagiaan akhirat, dengan menginfakkan dan 
menggunakannya sesuai petunjuk Allah dan dalam saat yang sama 
janganlah mengabaikan bagianmu dari kenikmatan dunia dan berbuat 
baiklah kepada semua pihak, disebabkan karena Allah telah berbuat baik 
kepadamu dengan aneka nikmat-Nya. Dan adapun larangan melakukan 
perusakan setelah sebelumnya diperintahkan berbuat baik merupakan 
peringatan agar tidak mencampuradukkan antara kebaikan dan keburukan. 
Perusakan dimaksud menyangkut banyak hal. Di dalam Al-Qur’an 
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ditemukan contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian 
manusia, yakni tidak memelihara tauhid yang telah Allah anugerahkan 
kepada setiap insan. Di bawah peringkat itu ditemukan keengganan 
menerima kebenaran dan pengorbanan nilai-nilai agama, seperti 
pembunuhan, perampokan, pengurangan takaran dan timbangan, berfoya-
foya, pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkungan, dan lain-lain 
(Shihab, 2002). 
Makna ayat di atas menurut Tafsir Ibnu Katsier yaitu hendaklah engkau 
menggunakan kekayaan yang Allah berikan kepadamu itu untuk beribadah 
kepada Tuhanmu dan berbuat baik kepada sesama manusia dengan jalan 
menafkahkan sebagian pertolonganmu dan selain itu janganlah engkau 
melupakan bagianmu dari kenikmatan duniawi yang diperkenankan oleh 
Allah asalkan saja jangan melampaui batas. Dan janganlah engkau dengan 
kekayaanmu itu berbuat kerusakan dan berlaku sewenang-wenang di atas 
bumi Allah ini, karena Allah sekali-kali tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (Bahreisy, 2003). 
Beberapa makna ayat di atas menekankan bahwa manusia dilarang 
untuk berbuat kerusakan di bumi. Manusia berhak memanfaatkan segala 
sesuatu yang ada di bumi dan berkewajiban untuk melestarikannya pula. 
Salah satunya dengan melakukan pengelolaan sampah yang baik dan benar 





Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengelolaan Sampah di Pasar 
Sentral Sungguminasa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tahapan pemilahan sampah tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan 
adanya anggapan pedagang bahwa sampah tidak memiliki manfaat lagi 
dan belum adanya himbauan dari pengelola mengenai pemilahan sampah. 
2. Tahapan pengumpulan sampah tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan 
TPS yang menjadi tempat perindukan binatang penular penyakit dan letak 
yang hanya ± 5 meter dari bangunan pasar. 
3. Mayoritas pengangkutan sampah memenuhi syarat yaitu sebanyak 72 
pedagang (87,8%) dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 10 pedagang 
(12,2%). 
4. Pengelolaan sampah tidak memenuhi syarat. Hal ini disebabkan 
pengelolaan sampah tidak mencakup tahapan pemilahan dan pengumpulan 
sampah yang memenuhi syarat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut : 
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1. Pemerintah, sebagai pengelola, dapat memberikan perhatian berupa : 
a. Sosialisasi kepada pedagang mengenai pengelolaan sampah yang baik 
dan benar. 
b. Bekerjasama dengan LSM membentuk kelompok pendampingan atau 
dengan menjadikan beberapa pedagang sebagai kader yang dapat 
membantu untuk sosialisasi pengelolaan sampah di pasar. 
2. Pedagang, sebagai penghasil sampah hendaknya membentuk komunitas, 
sehingga terjadi proses tukar pikiran yang kemudian mampu memberikan 
pengetahuan kepada pedagang mengenai manfaat pengolahan sampah. 
Selain itu, melalui suatu komunitas, pedagang dapat mengolah sampah 
yang dihasilkan dan menjadikannya barang yang bermanfaat. 
3. Peneliti Lain, sebaiknya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
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KUESIONER 
 
1. NAMA PEDAGANG : …………………………………................ 
2. JENIS KELAMIN : ................................................... 




1. Bentuk tempat sampah yang dimiliki ........................ 
2. Jika tidak punya tempat sampah, dimana Bapak/Ibu membuang sampah? 
a. Tempat Sampah Milik Pedagang Lain 
b. Di jalanan / Sembaran Tempat 
3. Siapa yang menyediakan tempat sampah? 
a. Perorangan 
b. Pemerintah (Petugas Kebersihan) 
c. Swasta 
Pengumpulan sampah 
4. Dimana Bapak/ Ibu mengumpulkan sampah? 
a. Langsung ke TPS 
b. Gerobak Sampah 
c. Lainnya ........................... 
5. Siapa yang menyediakan alat angkut? 
a. Perorangan 
b. Pemerintah (Petugas Kebersihan) 
c. Swasta 
6. Siapa yang melakukan pengumpulan sampah? 
a.  Perorangan 
b. Pemerintah (Petugas Kebersihan) 
c. Swasta/pemulung 
 
B. Petugas Kebersihan 
Pengangkutan Sampah 
7. Berapa kali dilakukan pengangkutan sampah dari TPS ke TPA dalam sehari? 
a. 1 kali 










1. NAMA PEDAGANG : …………………………………................ 
2. JENIS KELAMIN : ...................................................... 
3. JENIS DAGANGAN : ………………………………………........... 
 
























1. Setiap kios/lorong/los tersedia   
tempat sampah basah dan kering; 
2. Tempat sampah terbuat dari : 
a. Bahan kedap air; 
b. Tidak mudah berkarat; 
c. Kuat; 
d. Tertutup; 
e. Mudah dibersihkan. 
3. Tersedia alat pengangkut sampah : 
a. Kuat; 
b. Mudah dibersihkan. 
4. Tersedia tempat pembuangan sampah 
sementara (TPS) : 
a. Kuat; 
b. Kedap air; 
c. Mudah dibersihkan; 
d. Mudah dijangkau. 
5.  TPS tidak menjadi tempat perindukan 
binatang penular penyakit; 
6. TPS tidak di jalur utama pasar dan 
berjarak minimal 10 meter dari 
bangunan pasar; 
7. Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam. 
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Pedagang Kain dan Sejenisnya 










Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Sepatu, Sendal, dan Tas 
Pedagang Daging (Ikan, Ayam, Sapi) 
Pedagang Daging (Ikan, Ayam, Sapi) 
Pedagang Daging (Ikan, Ayam, Sapi) 
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Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Kain dan Sejenisnya 
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Dg Kebo'             
Herman               
Danial               
Dg Sutte             
Dg Caya              
Budi                 
Mulyati              
Dg Te'ne             
Nurhadisa            



























Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Buah 
Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Beras 
Pedagang Beras 
Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Sepatu, Sendal, dan Tas 
Pedagang Sepatu, Sendal, dan Tas 
Pedagang Sepatu, Sendal, dan Tas 
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Pedagang Makanan Matang/Siap Saji 
Pedagang Makanan Matang/Siap Saji 
Pedagang Pecah Belah 
Pedagang Pecah Belah 
Pedagang Pecah Belah 
Pedagang Pecah Belah 
Pedagang Pecah Belah 





Pedagang Kain dan Sejenisnya 
Pedagang Kain dan Sejenisnya 











Sampah Basah & Kering 
Sampah Basah & Kering 










































No Tempat Selain Tempat Sampah Bentuk Tempat Sampah 































Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Tempat Sampah Milik Pedagang Lain 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Tempat Sampah Milik Pedagang Lain 
Di Tempat Sampah Milik Pedagang Lain 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Ember 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Ember 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kantong Plastik 
Kardus 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kantong Plastik 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kardus 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 


























































Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kantong Plastik 
Kantong Plastik 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kantong Plastik 
Kardus 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Perorangan 
























































Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Mempunyai Tempat Sampah 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Di Jalanan / Di Sembarang Tempat 
Mempunyai Tempat Sampah 
Kardus 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kantong Plastik 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kardus 




Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Kardus 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tong Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 




Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Tidak Punya Tempat Sampah 
Perorangan 
Tidak Punya Tempat Sampah 



























































Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul lalu dibakar 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul lalu dibakar 
Dikumpul lalu dibakar 
Dikumpul lalu dibakar 
Dikumpul lalu dibakar 
Dikumpul lalu dibakar 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Ditimbun 
Ditimbun 
Dikumpul ke TPS 
Ditimbun 
Dikumpul ke TPS 
Ditimbun 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Menggunakan alat angkut 
Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Menggunakan alat angkut 
Tidak mengumpulkan di TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Skop Sampah 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Gerobak 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 






































Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Dikumpul ke TPS 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
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Menggunakan alat angkut 
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Menggunakan alat angkut 
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Menggunakan alat angkut 
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Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Menggunakan alat angkut 
Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
Menggunakan alat angkut 
























Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Gerobak 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Gerobak 

























Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 
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Tidak Memenuhi Syarat 
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Tidak Memenuhi Syarat 
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Menggunakan alat angkut 
Langsung dibuang ke TPS 
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Langsung dibuang ke TPS 
Langsung dibuang ke TPS 
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Menggunakan alat angkut 
Menggunakan alat angkut 
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Langsung dibuang ke TPS 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Gerobak 
Gerobak 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Gerobak 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 










Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Gerobak 
Gerobak 
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Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
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Kuat dan Mudah Dibersihkan 
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Kuat dan Mudah Dibersihkan 
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Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Perorangan 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Swasta 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 











Tidak melakukan pengumpulan 
Perorangan 
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Tidak melakukan pengumpulan 
Tidak melakukan pengumpulan 
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Tidak melakukan pengumpulan 
Perorangan 
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Perorangan 
Tidak melakukan pengumpulan 
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Tdk Memenuhi Syarat 
Tdk Memenuhi Syarat 
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Tdk Memenuhi Syarat 
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Tdk Memenuhi Syarat 
Tdk Memenuhi Syarat 
Tdk Memenuhi Syarat 
Tdk Memenuhi Syarat 





Tdk Memenuhi Syarat 
Memenuhi Syarat 
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Tdk Memenuhi Syarat 
Memenuhi Syarat 
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Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
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Tdk Memenuhi Syarat 
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Tdk Memenuhi Syarat 
Tdk Memenuhi Syarat 
Tdk Memenuhi Syarat 
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Tdk Memenuhi Syarat 
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Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Tidak Menggunakan Alat Angkut 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
Kuat dan Mudah Dibersihkan 
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